Standar Operasional Prosedur (SOP)
Pengujian Tentang Konsekuensi
Nomor SOP : B/3172/UN16.12.D/HM.02/2024
Tangpal ' 26 September 2024
Disahkan Oleh :

KEMENTERIAN PENDIDIKAN,
KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOILOGI
REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ANDALAS l)r,dr.\}i'i;‘n (J;lsta./\nggrmni Nursal, M.K.M
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT NlP.l97(3()8132003 122004

» Untuk mempermudah pengujian tentang konsekuensi dikecualikan di lingkungan Universitas Andalas.

Tujuan

Ruang Lingkup . Fakultas Keschatan Masyarakat Universitaas Andalas,

Tanggung Jawabh : Pejubat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitus
Andalas.

Acuan - Undang-undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang keterbukaan informasi publik.

Tata Cara

I PPID melakukan kajian atas informasi/dokumentasi yang tidak termasuk dalam Daftar Informasi Publik (DIP) dengan
melibatkan Tim Pertimbangan (Jajaran Pimpinan Fakultas Kesehatan Masyarakal Universitas Andalas) dan pihak luar/
stakeholder Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Andalas yang dapat memberikan masukan/pertimbangan
terhadap Layanan Informasi Publik,

Tim pertimbangan memberikan pertimbangan atas informasi/dokumen yang dimaksud yang bersifat rahasia berdasarkan

undang-undang, kepatuhan dan kepentingan umum.

3. Tim pertimbangan menyampaikan kepada PPID atas status informasi/dokumen yang diminta pemohon, apakah rermasuk
rahasisa atau terbuka. Jika informasi/dokumen yang dimaksud terbuka, maka PPID memerintahkan kepada petugas
informasi untuk menyerahkan informasi/dokumen yang dimaksud. Jika status informasi / dokumen dinyatakan rahasia,
maka PPID membuat surat penolakan kepada pemohon, -

4. Memberikan informasi / dokumen yang diminta oleh pemohon yang menandatangani tanda bukti pencrimaan atau
memberikan surat penolakan kepada pemohon jika status informasi/dokumen rahasia.
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Dokumen Terkait : Peraturan Rektor Nomor 16 ahun 2023 tentang Pengelolan Informasi Publik di Universitas Andalas
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